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HUBUNGAN ANTARA INKONTINENSIA URIN DENGAN DEPRESI PADA 

LANSIA DI DESA NGLONGSOR KECAMATAN TUGU KABUPATEN 

TRENGGALEK 

Abstrak 

Latar Belakang : Inkontinensia urin merupakan salah satu gangguan pada sistem 

urinaria yang sering terjadi pada lansia. Inkontinensia urin sendiri diartikan sebagai 

kondisi dimana seseorang kehilangan kontrol dari kandung kemihnya Inkontinensia 

urin dapat menyebakan gangguan pada aktivitas sehari-hari dan rasa malu pada 

lansia. Kedua hal tersebut dapat menyebabkan isolasi sosial pada lansia. Isolasi 

sosial yang terjadi menyebabkan gangguan pada psikologis lansia yaitu depresi. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara inkontinensia 

urin yang terjadi pada lansia dengan depresi yang dialami oleh lansia. Metode : 

Penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dengan teknik purpose 

sampling. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 40 sampel. Pengambilan data 

penelitian pada lansia menggunakan kuosioner yaitu Incontinence Severity Index 

(ISI) untuk mengukur inkontinensia urin dan Geriatric Depression Scale (GDS) 

untuk mengukur depresi. Uji korelasi rank spearman digunakan dalam penelitian 

ini untuk menguji hubungan antara kedua variabel yaitu inkontinensia urin dan 

depresi. Hasil Penelitian : Hasil dari uji korelasi rank spearman menunjukkan nilai 

sig sebesar 0,002, kekuatan hubungan sebesar 0,474 dan arah hubungannya positif. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara inkontinensia urin dengan 

depresi pada lansia, dengan kekuatan hubungan sedang dan arah hubungan searah. 

Kata kunci : Inkontinensia urin, Lansia, Depresi 

Abstract 
Background: Urinary incontinence is a urinary system’s disorders that often occurs 

in elderly. Urinary incontinence itself is defined as a condition when someone loses 

control of his or her bladder. Urinary incontinence can cause disruption of daily 

activities and embarrassment in elderly. Both of these can cause social isolation in 

elderly. Social isolation that occurs causes psychological disorders in elderly, 

namely depression Purpose: This study aims to determine the relationship between 

urinary incontinence in the elderly and depression experienced by the elderly. 

Methods: This study used a cross-sectional method with a purpose sampling 

technique. The number of samples used was 40 samples. Retrieval of research data 

on elderly using a questionnaire, namely the Incontinence Severity Index (ISI) to 

measure urinary incontinence and the Geriatric Depression Scale (GDS) to measure 

depression. The Spearman rank test was used in this study to examine the 

relationship between the two variables, namely urinary incontinence and 

depression. Results: The results of the Spearman rank test showed a sig value of 

0.002, a relationship of 0.474 and a positive direction. Conclusion: There is a 

significant relationship between urinary incontinence and depression in the elderly, 

with moderate strength and unidirectional relationships.  

Key words: urinary incontinence, elderly, depression 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan suatu kondisi tubuh dimana kondisi fisik maupun mental 

terbebas dari penyakit. Individu yang sehat dapat menjalani hidup secara produktif 

sehingga dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. Kesehatan pada lansia 

juga merupakan suatu kondisi fisik dan mental yang terbebas dari penyakit dimana 

lansia dapat menjalankan kehidupannya dengan baik, dimana pada kondisi ini 

lansia mampu melaksanakan segala aktivitasnya secara mandiri tanpa merasakan 

adanya gangguan pada kesehatannya seperti penyakit kronis, gangguan mobilitas, 

gangguan mental maupun gangguan kognitif (Thakur et al., 2013).  

Walaupun demikian, pada lansia terjadi penurunan kesehatan karena proses 

penuaan. Berbagai sistem tubuh pada lansia mulai mengalami gangguan salah 

satunya ialah sistem urinari. Salah satu masalah yang muncul pada sistem urinari 

adalah inkontinensia urin. Inkontinensia urin adalah kondisi dimana seseorang 

kehilangan kontrol dari kandung kemihnya. Inkontinensia urin pada lansia muncul 

apabila otot detrusor tiba-tiba berkontraksi dan otot sphincter tidak cukup kuat 

untuk menahan urin yang akan keluar serta akibat dari retensi urin (Neki, 2016). 

Usia merupakan faktor resiko terbesar terjadinya inkontinensia urin pada lansia. 

Sekitar 65% penduduk dunia mengalami inkontinensia urin dimana kejadian 

inkontinensia urin terbesar terjadi pada lansia wanita (Davis et al., 2020). 

Inkontinensia urin mempunyai pengaruh terhadap kondisi psikologis lansia. 

Inkontinensia urin dapat menyebabkan terganggunya aktivitas lansia sehari hari. 

Akibatnya akan terjadi isolasi sosial (Aslam & Mahreen, 2018). Inkontinensia urin 

juga dapat menyebabkan perasaan malu sehingga individu dengan inkontinensia 

urin akan membatasi bahkan menghindari kontak sosial dengan lingkungannya 

yang nantinya akan menyebabkan isolasi sosial pada lansia. Isolasi sosial yang 

terjadi dapat menyebabkan gangguan psikologis pada lansia yaitu depresi (Stickley 

et al., 2017).  

Depresi merupakan gangguan mental yang ditandai dengan suasana hati yang 

turun, hilangnya ketertarikan atau kesenangan, turunnya energi, agitasi atau 

retardasi psikomotor, merasa bersalah atau rendah diri, terganggunya tidur, selera 

makan dan konsentrasi yang buruk serta berfikiran untuk mati atau perasaan ingin 

bunuh diri. Masalah yang muncul akibat depresi tersebut dapat menyebabkan 

ketidakmampuan individu untuk menjalankan kewajibannya sehari-hari, apabila 

kondisi tersebut memburuk dapat menyebabkan bunuh diri (Varma, 2012). 

Menurut World Health Organization (WHO), depresi merupakan salah satu 

gangguan yang berkontribusi pada penyakit beban dunia, dimana diperkirakan telah 

terjadi pada 350 milyar penduduk dunia. Hasil dari Riskesdas tahun 2018, depresi 

di Indonesia menempati posisi tertinggi pada 10 besar penyakit mental. Prevalensi 

depresi di Indonesia semakin meningkat dengan bertambahnya usia dimana pada 

usia 75 tahun keatas prevalensi depresi mencapai 8,9% (Kemenkes RI, 2019). 

Inkontinensia urin mempunyai hubungan secara langsung dengan depresi yang 

terjadi pada lansia. Depresi tersebut terjadi oleh karena tekanan mental yang tinggi 

dan pembatasan aktivitas. Kedua hal tersebut dapat mempengaruhi aktivitas lansia 

sehari-hari dan akhirnya menjadi penghalang lansia untuk melakukan fungsi sosial 
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secara normal (Aslam & Mahreen, 2018). Depresi yang terjadi pada lansia dapat 

mengakibatkan berbagai masalah. Depresi yang terjadi dapat mempengaruhi 

kualitas hidup dari lansia. Menurunnya kualitas hidup dapat menyebabkan beberapa 

resiko seperti meningkatkan resiko dari mortalitas, buruknya hasil dari treatment 

pada gangguan fisik dan menurunnya kepuasan hidup (Sivertsen et al., 2015). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti melakukan survey awal di Desa 

Nglongsor dan didapatkan hasil bahwa 40 orang mengalami inkontinensia urin 

sehingga peneliti tertarik untuk mengambil judul skripsi “Hubungan antara 

inkontinensia urin dengan depresi pada lansia di Desa Nglongsor Kecamatan Tugu 

Kabupaten Trenggalek”. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah metode analisis korelasi dimana 

tujuan metode ini ialah untuk mencari ada tidaknya hubungan antara 2 variabel 

yaitu inkontinensia urin terhadap depresi pada lansia. Desain penelitian cross 

sectional digunakan pada penelitian ini. Populasi pada penelitian ini ialah lansia di 

Desa Nglongsor Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purpose sampling dengan kriteria inklusi yaitu responden 

adalah lansia, berusia 60-90 tahun, mengalami inkontinensia urin, tidak mengalami 

gangguan pendengaran dan mampu melakukan komunikasi 2 arah serta kriteria 

eksklusi yaitu responden mengalami gangguan berbicara dan responden tidak 

mampu menulis. Total sampel yang sesuai dengan kriteria berjumlah 40. Penelitian 

dilakukan pada Bulan Januari 2021. Pengambilan data dilakukan dengan mengisi 

kuosioner yaitu Incontinence Severity Index (ISI) untuk mengukur inkontinensia 

urin pada lansia dan Geriatric Depression Scale (GDS) versi 15 untuk mengukur 

depresi pada lansia. Jenis data yang dipakai adalah data ordinal Teknik analisis data 

menggunakan uji korelasi rank spearman dengan tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara 2 variabel diuji yaitu inkontinensia urin dan depresi pada lansia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil  

Karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, tingkat inkontinensia urin dan tingkat depresi. 

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

60 – 69 18 45 

70 – 79 18 45 

80 – 90 4 10 

Total 40 100,0 

Rata-rata 70,75 

Usia Tertua 85 

Usia Termuda 62 

Sumber : data primer, 2021 
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Berdasarkan tabel 1, dari responden yang berjumlah 40 orang lansia, responden 

dengan usia 60 – 69 tahun berjumlah 18 orang (45%), usia 70 – 79 tahun berjumlah 

18 orang (45%), usia 80 – 90 tahun berjumlah 4 orang (10%). 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Wanita 40 100 

Pria 0 0 

Jumlah 40 100 

Sumber : data primer, 2021 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 40 orang responden penelitian, 

responden wanita berjumlah 40 orang (100%) dan responden pria berjumlah 0 

orang (0%). 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SD 8 20 

SMP 12 30 

SMA 16 40 

PT 4 10 

Total 40 100 

Sumber : data primer, 2021 

Berdasarkan tabel 3, dari 40 orang responden, responden dengan pendidikan 

SD sebanyak 8 orang (20%), SMP sebanyak 12 orang (30%), SMA sebanyak 16 

orang (40%) dan PT sebanyak 4 orang (10%). 

Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Inkontinensia Urin 

Interpretasi Hasil Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Inkontinensia 0 0 

Inkontinensia ringan 12 30 

Inkontinensia sedang 21 52,5 

Inkontinensia berat 3 7,5 

Inkontinensia sangat berat 4 10 

Total 40 100 

Sumber : data primer, 2021 

Berdasarkan tabel 4, dari 40 orang responden terdapat 12 orang dengan 

Inkontinensia ringan (30%), 21 orang dengan inkontinensia sedang (52,5), 3 orang 

inkontinensia berat (7,5) dan 4 orang inkontinensia sangat berat (10%). 
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Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Depresi 

Interpretasi Hasil Frekuensi Persentase (%) 

Normal 12 30 

Depresi ringan 26 65 

Depresi sedang 2 5 

Depresi berat 0 0 

Total 40 100 

Sumber : data primer, 2021 

Berdasarkan tabel 5, dari responden yang berjumlah 40 orang, responden yang 

tidak mengalami depresi sebanyak 12 orang (30%), depresi ringan sebanyak 26 

orang (65%), depresi sedang 2 orang (5%) dan tidak ada responden yang mengalami 

depresi berat. 

Hubungan antara inkontinensia urin dengan depresi pada lansia dihitung 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman.  

Tabel 3.6 Uji Korelasi Rank Spearman 

 
Inkontinensia 

Urin 
Depresi 

Spearman's 

rho 

Inkontinensia Urin 

Correlation 

Coefficient 
1,000 ,474** 

Sig. (2-

tailed) 
. ,002 

N 40 40 

Depresi 

Correlation 

Coefficient 
,474** 1,000 

Sig. (2-

tailed) 
,002 . 

N 40 40 

Sumber : data primer, 2021 

Berdasarkan tabel 3.6, nilai sig pada uji korelasi pada penelitian ini ialah 0,002, 

kekuatan hubungan sebesar 0,474 dan arah hubungannya positif.  

3.2 Pembahasan 

Lansia merupakan usia dimana kesehatan menjadi salah satu problem yang sering 

kali muncul akibat proses penuaan. Berbagai macam sistem tubuh mulai mengalami 

penurunan, salah satunya ialah sistem urinari. Terjadinya gangguan pada sistem 

urinari dapat menyebabkan gangguan pada proses berkemih. Salah satu gangguan 

proses berkemih yang muncul ialah inkontinensia urin (Kurniasari & Soesilowati, 

2016) 

Inkontinensia urin adalah suatu kondisi dimana urin keluar dari kandung kemih 

secara tidak sengaja. Inkontinensia urin dapat disebabkan oleh beberapa sebab 

diantaranya ialah terjadi kelemahan pada otot sphincter uretra dan retensi urin. 
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Kelemahan otot spincter uretra menyebabkan fungsi otot sphincter uretra 

terganggu. Urin yang seharusnya dapat ditahan oleh otot sphincter uretra, akan 

keluar dari kandung kemih sehingga dapat menyebabkan kebocoran urin. Retensi 

urin dapat disebabkan oleh penyumbatan aliran urin pada urethra sehingga urin 

tidak bisa keluar sepenuhnya dari kandung kemih, akibatnya akan terjadi retensi 

urin. Retensi urin menyebabkan kandung kemih membesar sehingga tekanan pada 

kandung kemih meningkat sampai pada akhirnya urin menetes keluar dari kandung 

kemih tanpa disadari (Davis et al., 2020). 

Terdapat beberapa faktor resiko terjadinya inkontinensia urin diantaranya ialah 

usia dan jenis kelamin. Usia merupakan faktor resiko terbesar terjadinya 

inkontinensia urin. Penelitian Stickley et al (2017) menyebutkan bahwa 

inkontinensia urin banyak terjadi di usia lanjut. Pada penelitian ini prevalensi 

inkontinensia urin pada lansia umur 60-69 tahun sebanyak 28,9%, usia 70-79 tahun 

sebanyak 21,5% dan usia 80-90 tahun sebanyak 24,9% (Stickley et al., 2017). Hal 

tersebut sesuai dengan tabel 1 dimana angka kejadian Inkontinensia urin pada lansia 

usia 60-69 tahun sebesar 45%, usia 70-79 tahun sebesar 45% dan usia 80-90 tahun 

sebesar 10%. 

Faktor resiko yang mempengaruhi terjadinya inkontinensia urin selain usia 

ialah jenis kelamin. Penelitian dari Sahin-Onat et al (2014), menyatakan bahwa 

angka kejadian inkontinensia urin lima kali lebih sering terjadi pada lansia wanita 

daripada lansia pria (Sahin-Onat et al., 2014). Hasil penelitian tersebut sesuai 

dengan tabel 2 yang menyatakan angka kejadian inkontinensia urin lebih banyak 

terjadi pada wanita. Wanita lebih sering mengalami inkontinenia urin karena pada 

saat lansia, wanita mengalami menopause. Menopause menyebabkan menurunnya 

hormon estrogen pada wanita. Ketika produksi hormon estrogen menurun maka 

kekuatan otot dasar panggul pun ikut menurun sehingga kekuatan spincter uretra 

untuk menahan urin agar tidak keluar dari kandung kemih pun ikut menurun 

(Kubiak et al., 2019).  

Tingkat pendidikan lansia juga termasuk dalam faktor resiko terjadinya 

inkontinensia urin. Lansia dengan tingkat pendidikan tinggi mempunyai tingkat 

kesadaran yang lebih tinggi terhadap kejadian inkontinensia urin dibandingkan 

dengan yang berpendidikan rendah. Lansia yang mempunyai tingkat pendidikan 

tinggi akan mempunyai presepsi yang tinggi pula mengenai kesehatan saat usia 

lanjut dan kebiasaan hidup yang lebih baik (Ghafouri et al., 2014).   

Berbagai macam faktor resiko inkontinensia urin pada lansia menyebabkan 

tingkat keparahan inkontinensia urin yang berbeda pula pada setiap lansia (Mansour 

et al., 2017). Hasil dari tabel 4 telah menggambarkan bahwa tingkat keparahan 

setiap responden juga berbeda-beda dimana responden dengan Inkontinensia ringan 

30%, inkontinensia sedang 52,5%,  inkontinensia berat 7,5 % dan inkontinensia 

sangat berat 10%. 

Inkontinensia urin yang terjadi pada lansia akan menyebabkan perasaan malu 

dan terganggunya aktivitas sehari-hari lansia. Akibatnya akan terjadi isolasi sosial. 

Isolasi sosial yang terjadi pada lansia dapat menyebabkan depresi. Depresi yang 
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terjadi pada lansia berbeda-beda tergantung seberapa parah inkontinensia urin yang 

terjadi (Sahin-Onat et al., 2014). Tabel 5 telah menggambarkan bahwa depresi yang 

dialami lansia berbeda-beda, dimana responden tidak mengalami depresi 30%, 

depresi ringan 65%, depresi sedang 5% dan depresi berat tidak ada. 

Uji korelasi rank spearman yang dilakukan pada 2 variabel yaitu inkontinensia 

dan depresi pada lansia didapatkan hasil yaitu kekuatan hubungan pada penelitian 

ini sebesar 0,474 nilai sig ialah 0,002 < 0,05, dan arah hubungannya positif. Artinya 

apabila nilai sig < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

inkontinensia urin dengan depresi pada lansia. Kekuatan hubungan sebesar 0,474 

artinya hubungan antara inkontinensia urin dengan depresi pada lansia mempunyai 

kekuatan hubungan sedang serta arah hubungan positif yang artinya inkontinensia 

urin dengan depresi pada lansia mempunyai hubungan yang searah dimana apabila 

tingkat keparahan inkontinensia urin pada lansia naik maka tingkat depresi pada 

lansia juga ikut naik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari Aslam & Mahreem 

(2018) yang menyebutkan bahwa inkontinensia urin berhubungan langsung dengan 

terjadinya depresi pada lansia. Inkontinensia urin yang terjadi pada lansia 

menyebabkan rasa malu dan gangguan pada aktivitas sehari-hari lansia. Kedua hal 

tersebut dapat menyebabkan gangguan pada kehidupan sehari-hari lansia yang 

nantinya gangguan tersebut dapat menyebabkan isolasi sosial pada lansia. Isolasi 

sosial yang terjadi pada lansia dapat menyebabkan gangguan pada psikologis lansia 

yaitu depresi (Aslam & Mahreen, 2018). 

4. PENUTUP 
Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan ialah terdapat hubungan positif 

antara inkontinensia urin yang terjadi pada lansia terhadap depresi pada lansia 

dimana apabila tingkat keparahan inkontinensia urin pada lansia naik maka tingkat 

depresi pada lansia juga ikut naik 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan untuk 

memberikan edukasi pada masyarakat mengenai pentingnya pencegahan terjadinya 

inkontinensia urin sejak dini sehingga saat lansia tidak terjadi inkontinensia urin. 

Penulis berharap penelitian selanjutnya, subjek penelitian ditingkatkan dan faktor 

lain yang berhubungan dengan penelitian diteliti lebih lanjut agar didapatkan hasil 

yang lebih akurat. 
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